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Abstrak

Desa Pinggirsari terletak di kecamatan Arjasari, Bandung, Jawa Barat, Indonesia. Berdasarkan situs resmi desa
Pinggirsari, desa ini terbagi menjadi 6 dusun dengan total 4.629 kepala keluarga dan 16.316 penduduk. Desa
ini memiliki sektor pertanian dan peternakan yang cukup besar, dengan lahan pertanian yang digunakan untuk
tanaman pangan dan hortikultura seperti singkong, ubi, jagung, bawang, dan kol. Luas area pertanian mencapai
145 hektar dan ladang seluas 623,42 hektar. Salah satu masalah yang dihadapi desa ini adalah kurangnya
fasilitas jalan yang memadai. Sebagian besar jalan masih berupa tanah dan belum dilengkapi penerangan yang
memadai, sehingga pada malam hari, warga kesulitan dan merasa takut untuk berjalan kaki atau mengendarai
motor. Untuk mengatasi masalah penerangan, pemasangan Sistem Penerangan Tenaga Surya (SPTS) ini telah
dilakukan. Sistem ini terdiri dari panel surya, baterai, pengontrol, saklar, lampu DC, dan kabel-kabel. Panel
surya akan mengalirkan energi ke baterai pada siang hari, sehingga lampu dapat dinyalakan secara otomatis
maupun manual pada malam hari. Sistem pencahayaan ini diimplementasikan pada 5 titik ramai dari jalan desa
yang sering terjadi kecelakaan. Instalasi PJU dilaksanakan tanggal 8 Maret 2024. Pemasangan dilaksanakan
oleh 3 mahasiswa dengan didampingi oleh 2 dosen pembimbing serta dibantu oleh 5 orang warga sekitar
dengan diawasi langsung oleh kepala desa Pinggirsari. Dari hasil pemasangan sistem pencahayaan PJU ini
masyarakat sangat terbantu atas kegiatan ini dan berharap kegiatan serupa dapat dilaksanakan pada periode
berikutnya. Dilihat dari tingkat kepuasan, dari 20 responden yang ditanya, 85% responden menyatakan sangat
puas dan menyatakan hasil luaran abdimas ini sangat sesuai dengan kebutuhan warga.
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1. Pendahuluan

Desa Pinggirsari merupakan salah satu desa
dari sebelas desa yang ada di Kecamatan Arjasari,
Kabupaten Bandung. Desa Pinggirsari ini
berlokasi di antara pegunungan dan bukit
diantaranya yaitu Gunung Geulis, Gunung Batu,
Gunung Tikukur, Gunung Malabar, Gunung
Kolotok dan Gunung Leutik

Sebagian wiliyah Desa Pinggisari memiliki
topografi dengan ketinggian yaitu 700 — 1200
mdpl dengan suhu rata-rata yaitu 24°C dan curah
hujan sekitar 2000 mm/tahun. Penduduk Desar
Pinggirsari sebagian besar bermata pencaharian
sebagai petani tanaman pangan dan holtikultura
seperti singkong, ubi, jagung, bawang dan kol.

Hanya berjarak sekitar 32 Km dari Telkom
University, Desa Pinggirsari memiliki potensi
sumber daya alam yang melimpah akan tetapi
memiliki problematika pada akses jalan dan
penerangan jalan yang kurang memadai,
khususnya jalan desa. Gambar 1.3 menunjukan
kondisi jalan Desa Pinggirsari.

Gambar 1 Kondisi lapangan desa Pinggirsari

Dengen sebagian besar masyarkat yang
mengahruskan bekerja di kota Bandung, sarana
tarnsportasi khususnya penerangan jalan dirasa
sangat penting. Selain letak desa Pinggirsari yang
memiliki akses vital sebagai penghubung
kecamatan Arjasari dan Baleendah. Namun
kondisi saat ini penerangan jalan desa hanya
bersumber dari beberapa titik yang bersumber dari
penerangan swadaya rumah warga. Hal ini
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menjadi bagian yang penting dalam perbaikan
fasilitas saat malam tiba, karena jika tidak maka
jalanan disekitar akan terlihat gelap. Selain itu,
jalanan yang gelap bisa ~membahayakan
masyarakat yang melewati jalan tersebut, terlebih
jika kondisi cuaca sangat buruk seperti adanya
hujan badai dan kabut yang masih sering terjadi
pada desa Pinggirsari dan sekitarnya.

Dari permasalahan yang dihadapi masyarakat
mitra, maka solusi utama yang diusulkan adalah
pemasangan  fasiltas  transportasi  berupa
penerangan jalan umum yang memanfaatkan
tenaga surya di beberapa titik yang ada di Desa
Pinggirsari. Beberapa pengabidian masyarakat
terkait implementasi penerangan jalan ini pernah
dilakukan dianataranya (Barri dkk., 2021;
Kuncoro dkk., t.t.; Sekarsari dkk., 2023; Sri
Irtawaty dkk., t.t.; Sujono dkk., 2022) Penerangan
jalan pada kegiatan tersebut menggunakan sumber
energi terbarukan.

Penerangan jalan menggunakan sumber energi
terbarukan  memiliki  beberapa  keunggulan
diantaranya yaitu tidak membebani warga untuk
membayar tagihan listrik, mudah dalm perawatan
serta bersifat modular sehingga mudah dalam
perbaikan.

Sejalan dengan permasalahn tersebut, dengan
mempertimbangkan sebagian besar tim yang
berasal dari Teknik Elektro dengan keahlian
kontrol dan sistem tenaga, tim merasa tertantang
untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Ide
awal yang muncul adalah usulan mahasiswa
dengan menerapkan sistem penerangan jalan
umum menggunakan tenaga surya, dengan
dilengkapi dengan sensor gerak yang dapat
mendeteksi aktivitas manusia di lokasi yang akan
dipasang PJU.

Berdasarakan pertimbangan ini maka kegiatan
pengabdian ini yaitu implementasi Penerangan
Jalan Utama menggunakan tenaga surya dipilih
untuk menangani salah satu permasalahan yang
dihadapi oleh desa Pinggirsari.

2. Metodologi

Metode pengabdian masyarakat Desa Binaan
yang diusulkan adalah berbasis pemberdayaan
potensi Desa Pinggirsari khususnya dalam
implemnetasi pecahayaan pada jalan desa, agar
warga desa dapat mendapatkan kesejahteraan yang
merata, khususnya dalam hal fasilitas umum.
Metodologi yang digunakan dalam kegiatan
pengabdian ini dapat dilihat pada gambar 2.
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Diskusi dengan perwakilan
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Perhitungan kebutuhan
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penggunaan serta prosedur
perawatan

Evaluasi kegiatan

Gambar 2 Metodologi pelaksanaan kegiatan
abdimas

Impelementasi dari kegiatan pengabdian ini
diawali dengan diskusi terkait kebutuhan dari
masyarakat sasar. Diskusi ini membahas terkait
kebutuhan penerangan jalan seperti apa yang
paling sesuai untuk kondisi jalan desa. Selain itu
pada diskusi ini juga dibahas mengenai berapa titik
penerangan yang akan dipasang di lokasi.

Setelah melakukan diskusi, langkah berikutnya
adalah melakukan survei langsung ke titik-titk
yang akan di pasang lampu penerangan PJU. Pada
tahap ini tim mahasiswa diarahkan untuk menilai
titik tersebut berdasarkan nilai manfaat dan lokasi
strategis dari lokasi yang diusulkan. Setlah dirasa
mendapatkan titik yang sesuai, maka tahap
berikutnya adalah melakukan perancangan
termasuk perhitungan perkiraan biaya yang
dibutuhkan.

Perhitungan ini berdasakan pada kebutuhan
lampu serta jumlah lampu yang dibutuhkan.
Berdasarkan diskusi pada hari pertama didapati
bahwa lampu yang  dibutuhkan  harus
menggunakan tenaga matahari agar beban
atagiahn listrik tidak membebani warga. Selain itu
pada tahap ini juag dilakukan perhitungan tinggi
tiang PJU yang optimal jika menggunakan PJU
teanaga matahari. Setelah semua sudah
dianggarkan, tim didampingi  masyarakat
mengimplementasikan PJU yang sudah dirancang
untuk ditempatkan pada lokasi yang sudah
ditentukan.

Untuk melihat dampak yang diberikan kepada
masyarakat, tentunya tim tidak hanya memberikan
peralatan tersebut. Masyarakat mitra akan
diberikan pendampingan dan sosialisasi secara
periodik. Pendampingan dilakukan dengan
memberikan wawasan pentingnya menjaga
fasilitas umum serta sosialisasi bagaiamana
melakukan maintenance pada PJU yang terpasang.
Hal ini dimaksudkan agar alat yang diberikan
berfungsi dengan baik dan dapat terjaga dalam
jangka waktu yang panjang. Dalam kegiatan
sosialisasi mengenai bagaian apa yang perlu
diperbaiki dan diperbarui agar tujuan utama
berjalan dengan optimal. Dan kedepannya akan
dilakukan perbaikan fasilitas yang lain guna
memaksimalkan masyarakat mitra.



3. Hasil dan Pembahasan

Desa Pinggirsari masih memiliki kendala atau
masalah pada mobilisasi warganya terutama
penerangan  jalan umum. Kegiatan abdi
masyarakat yang dilakukan di desa ini bertujuan
untuk menanggapi dan memberikan solusi atas
masalah tersebut.

Untuk menangani masalah penerangan
tersebut, tim abdimas bekerja sama untuk
memberikan pengadaan penerangan berupa
Penerangan Jalan Umum Tenaga Surya (PJUTS)
yang akan dipasang pada beberapa titik vital yang
biasa digunakan warga untuk jalur transportasi
pada saat malam hari.

Beberapa kegiatan yang dilakukan di desa
yaitu survei lokasi, pengaadaan PJUTS, dan
instalasi PJUTS yang dilakukan oleh dosen
Fakultas Teknik Elektro dan mahasiswa Teknik
Elektro Telkom University dapat dilaksanakan
dengan baik.

Pemasangan perangkat dilaksanakan pada
tanggal 8 Maret 2024. Pemasangan dimulai
dengan mengangkut bahan material dan tiang PJU
dari Universitas Telkom menuju lokasi. Dalam
pemasangan, selain tim dosen dan mahasiswa,
penduduk sekitar juga turut andil dalam
pemasangan. Total jumlah tenaga yang ikut
berpartisipasi dalam pemasangan PJUTS ini
sebanyak 10 orang, yakni 2 dosen pembimbing, 3
mahasiswa dan 5 penduduk lokal. Pemasangan ini
didampingi langsung oleh kepala desa Pinggirsari,
untuk memastikan tidak ada kendala yang
dihadapi selama  pemasangan. Gambar
pemasangan lampu oleh mahasiswa dan tim dosen
dapat dilihat pada gambar 3

Gambar 3 Instalasi PJUTS oleh tim adimas

Gambar 3 adalah salah satu proses kegiatan
instalasi PJUTS dimana kegiatannya berupa
memasang komponen dengan tiang. PJUTS yang
digunakan disini berjenis LED 20 Watt dengan
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menggunakan sensor gerak. Teknologi ini dirasa
sesuai dengan kebutuhan masyarakat, yakni
masyarakat tidak perlu dibebani biaya tambahan
untuk membayar tagihan listrik setiap bulannya.
Penrangan maksimal juga diperlukan saat
terdeteksi ada aktivitas orang dalam rentang jarak
tertentu saja. Gambar teknologi yang diterapkan
pada desa Pinggirsari dapat dilihat pada gambar 4.
Instalasi dilakukan di 5 titik yang membutuhkan
penerangan.

) S

Gambar 4 Gambar teknologi PJU yang
diimplementasikan pada kegiatan abdimas

Gambar 5 Evaluasi dan konsolidasi lanjutan tim
pasca pemasangan alat

Terakhir, kegiatan penutup adalah berkumpul
bersama antara dosen, mahasiswa, dan warga desa
serta perangkat desa. Hal ini bertujuan untuk
mengeratkan hubungan tim dan masyarakat, agar
kedepannya kegiatan serupa dapat berjalan dengan
lancar dan memebrikan manfaat kepada banyak
pihak.

Sesuai feedback yang telah diberikan kepada
masyarakat, dimana terdapat 20 responden yang
memberikan umpan balik terkait kegiatan yang
telah dilakukan. Dari kuesionair tersebut, kegiatan
ini mendapat feedback postif dari warga.

Dalam segi keseuian dengan kebutuhan
masyarakat, sebanyat 85% responden menilai
kegiatan ini sangat sesuai dengan kebutuhan
masyarakat, sisanya sebanyak 15% menilai setuju
bahwa kegiatan ini sesuai. Kemudian juga



disebarkan pertanyaan terkait tindak lanjut kepada
masyarakat. Dari hasil kuesionair didapati bahwa
sebanyak 80% responden sangat setuju untuk
melanjutkan kegiatan ini pada periode berikutnya.

Dari hasil survei ini, tim optimis untuk
mengembangkan kegiatan serupa dengan beberapa
tambahan bentuk kegiatan yang dapat dirasakan
oleh masyarakat secara luas. Seperti kegiatan
pendampingan kepada pengusaha industri kecil
dan rumah tangga serta pendampingan terkait
literasi digital.

4. Kesimpulan

Kegiatan abdimas telah berhasil dilaksanakan
di Desa Pinggirsari pada hari Sabtu, 9 Maret 2024
dengan adanya kegiatan instalasi PJUTS di 5 titik
vital yang membutuhkan penerangan untuk
membantu meningkatkan efektivitas mobilisasi
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masyarakat sekitar. Instalasi PJU di 5 titik ini
dinilai masyarakat sanagat membantu untuk
menerangi jalan yang mayoritas masih gelap ,
namun ramai dilalui oleh warga. Penilaian
efektifitas kegiatan juga telah dinilai langsung oleh
masyarakat, yang diatas 80% sangat setuju agar
kegiatan ini tetap berlanjut pada periode
berikutnya.
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